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Abstrak

Selat Rupat merupakan selat kecil yang terletaBagiian utara Kota Dumai, tepatnya di bagian timur
Pulau Sumatera dan berada di dalam satu kesatuayatviProvinsi Riau. Kota Dumai dikenal sebagai
kota kilang minyak. Tujuan penelitian ini adalatiuknmengetahui pola sebaran panas di perairan Dumai
yang bersumber dari air produksi separator-1 kilamigyak PT. Pertamina UP Il Dumai. Pola sebaran
panas di perairan kilang minyak PT. Pertamina UBumai dikaji menggunakan software MIKE 21
secara 2 (dua) dimensi pada satuan waktu. Penefigasebaran panas ini dilakukan selama 15 (lima
belas) hari yaitu pada tanggal 1 — 15 Februari 2Qbkasi penelitian dilakukan di sekitar perairan
Dumai, Provinsi Riau. Dalam penelitian ini pengaiaidata arus, data pasang surut dan datautes
dilakukan hanya pada titik-titik tertentu yang digap dapat mewakili daerah penelitian. Hasil sisiula
model menunjukkan arah pergerakan sebaran paniéisdebderung bergerak ke arah timur dan barat
perairan Dumai. Pola arus konvergensi di muwutlet menyebabkan pengumpulan massa air yang
menghambat penyebaran panas. Pada saat kondisigpaseut perbani, cakupan sebaran panas di
perairan Dumai mencapai area distribusi yang clikap ke arah timur perairan hingga 795 m dan 805 m
ke arah barat dengan nilai suhu yang relatif domkexil sebesar 30Q. Pada saat kondisi pasang surut
purnama, cakupan sebaran panas mencapai areaigakdegitu luas, dimana distribusi ke arah timur
mencapai 205 m dan ke arah barat sejauh 195 nymaitai suhu relatif tinggi dominan sebesar 30,3

Kata kunci : Perairan Dumai, Sebaran Panas, MIKE 21
Abstract

Rupat Strait is a small strait located in the naft®umai, precisely in the eastern part of Sumatral is
included in Riau Province. The city of Dumai is kmoas the city of oil refineries. The purpose aéth
study was to determine the pattern of heat digivbun Dumai waters sourced from production water
from separator-1 of PT. Pertamina UP Il Dumai eflinery.The pattern of heat distribution in the erat

of PT. Pertamina UP Il Dumai oil refinery was aixald by using MIKE 21 software in 2 (two)
dimensions in units of time. This research was cotetl in 15 (fifteen) days, on February 1st to 15th
2014. The research was located around the canal \®aimai, Riau Province. The collected datain this
research were ocean current data, tidal data athet temperature data, each of which was colleotdy

at certain points considered to be representativthe study area. The results of model simulations
indicated that the direction heat distribution mments was dominated towards the eastern and wester
of Dumai waters. The convergence flow at the malftloutlet caused by gathering water so that the
heat's distribution was hampered. At the neap (titles scope of heat distribution in Dumai waters
reached to the a fairly broad distribution areaa@@95 m to the east and up to 805 m to the weth, w
dominant value was relatively small (3@2 At the spring tides, the scope of heat distidyu not
reached to the a fairly broad distribution areagmehthe distribution heading up to 205 m to eastwm

to 195 m to the west, with dominant value was redéy high (30.3C)

Keywords : Dumai Waters, Heat Distribution, MIKE 21

Pendahuluan

Selat Rupat merupakan selat kecil yang terletakgién utara Kota Dumai, tepatnya di bagian
timur Pulau Sumatera dan termasuk di dalam satatkas wilayah Provinsi Riau. Letak Selat Rupat
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berdekatan dengan Selat Malaka, yang memiliki panja 72,4 km dan lebar (dari garis pantai Dumai
hingga pantai Pulau Rupat) 3,8 — 8,0 km (Nei|., 2010).

Kota Dumai dikenal sebagai kota kilang minyak. kldikarenakan pengaruh dua perusahaan
besar yang berada di kota tersebut. Perusahaantbeszbut ialah PT. Pertamina UP Il Dumai dan PT.
CPI (Chevron Pacific Indonesia). PT. Pertamina UBelrfungsi sebagai pengolah dan PT. CPI yang
terletak persis di sebelah kilang UP Il Dumai seth@gnyedia minyak mentaued Oil).

Kilang minyak UP Il Dumai menggunakan alat-alat esipBejana TekanRressure Vessel)
dalam menunjang proses produksinya. Fungsi bejekantini untuk menampung, memisahkan dan
tempat reaksi suatu proses. Alat-alat yang teda@m bejana tekan berupa tower, separator d&torea
Separator dirancang untuk memisahkan minyak depgdatan tersuspensi dalam limbah yang berasal
dari proses pengolahan minyak. Sistem kerja separdatmenggunakan perbedaan berat jenis, sehingga
air akan berada di bagian bawah dan minyak akadbeti atas.

Air yang berada di dalam separator memiliki nilahs yang tinggi akibat keterlibatan air
tersebut dalam sistem proses pemasakan minyakusefing. Sistem kerja separator ini dimaksudkan
untuk menyaring minyak yang terkandung di air adgpat dikembalikan lagi ke sistem produksi. Hasil
pilahan air akan langsung dibuang ke perairan ,skéaena dalam proses pengolahan minyak di PT.
Pertamina UP Il turut menggunakan bahan baku dat slalam memasak minyak. Penyebaran air
buangan produksi dari separator dipengaruhi olktofaoseanografi seperti arus laut dan pasang.surut

Persebaran panas dapat dikaji dengan menggunakadekadéan permodelan yang dioperasikan
melalui komputer. Permodelan hidrodinamika dapanjedé salah satu metode untuk mengetahui
persebaran yang terjadi. Persamaan hidrodinamikg ¢ gunakan adalah persamaan adveksi-difusi
(Liebes, 2000).

Materi & Metode

Penelitian ini terdiri atas tiga tahapan, yaituagalpengumpulan, pengolahan dan analisis data.
Tahap pengumpulan data meliputi pengumpulan dataeprmaupun data sekunder.Menurut Umar
(2003), data primer merupakan data yang diperotatratangsung di
lapanganolehpenelitisebagaiobjekpenulisan. Sedangéaurut Sugiyono (2005), data sekunder
merupakan data yang secara tidak langsung dikuraputkeh peneliti, tetapi dapat berupa data yang
terlebih dahulu telah dikumpulkan oleh orang ldimuayang di didapatkan melalui dokumen yang telah
ada sebelumnya.Tahappengolahan data diawalidenygolpban data pasangsurut, data batimetridan
data angin. Sebab ketiga data ini menjadi inputakolk data model modul hidrodinamika. Pengolahan
modul adveksi-difusi menggunakan penambahan nilahusoutlet di dalam model, dengan
mengkombinasikan data batimetri, pasang surut daindata angin. Tahap analisis data merupakarptaha
akhir dalam interpretasi hasil simulasi model sabapanas. Secara lengkap diagram alir penelitian
ditampilkan pada Gambar 1.
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Kesmpein |

[
Gambar 1. Diagram alirpenelitian

Dalam penelitian ini pengukuran data arus, datamasurut dan data suloutlet dilakukan
hanya pada titikitik tertentu yang dianggap dapat mewakili nilapplasi tersebiFathoni (2006)
mengatakan, untukpengambilansampeldaribeberapa dalamsejumih data ataupopulasi de
dengantujuanuntukmenggambarkankondisikeseluruhantutermasukkedalam survey sampl
method.Data pasangsudigierolehdaripengukuranpadaDermaga PT. CPI (ChePasifik Indonesia)
danpengambilan data menggunakanalatbernamegauge. Pengamatan data dilakukanselama 15
denganwaktu interval 1 jam di setiappencatatan.Data arusdiperolehdenganmenggunakanme
Euler. Penggunaanmetodeinididasarkanpadaalatperagukwang digunakan, yaitu Infin-EM AEM 2-
D.Frekuensiwaktugrekamandilakukanselama 25 jam, yang setiap irdtemektu 10 menitdilakuka
proses perekaman data.Pengambilannilaisuhu aidiarhbimenggunakaiVater Quality Checker -50
Series  di mulwdutlet  separatod-  PT. Pertamina  UP 1 Dumsebanyak 3
kalipadapeodepasangdanperodesuPeta lokasi penelitian dan posisi stasiun disajpasteGambar 2.
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Gambar 2. Peta lokasi penelitian



JURNAL OSEANOGRAFI. Volume 3, Nomor 4, Tahun 2014, Halaman 701

HasildanPembahasan

Berdasarkanhasilperhitunganverifikasipasangsuratapéncatatanlapangandenganpasangs
asil  model didapatkannilaiperbandingan error model sebesar 89¢ (Gambar 3).
Sedangkarthapverifikasiarusdilakukandalamarahsu-x dansumb-y.
Hasildariperhitunganverifikasinilaiarus ~ data  lapamigrhadapnilaiarus  data  hasil  mot
didapatkanberupanilai error untiumbu x (timur-barat) sebesar 24,80% (Gambdadyntuknilaisumbi
y (utaraselatan) sebesar 14,9 (Gambar 5).

Usvinibuka A 13}

Gambar 3Perbandinganelevasipasangsuruthasilpengolahaigapdengan model (Sumber: Pengolz
Data Penelitian, 2014)

Perbandingan Nilai Arus Sumbu X {Horizontal}

hecepLin A

Gambar 4Perbandingannilaiarussumbu x (horizontal) lapangagdn model (Sumber: Pengolal
Data Penelitian, 2014)

Perbandingan Nilai Arus Sumbu Y {Vertikal)

Gambar 5Perbandingannilaiarussumbu y (vertikal) lapangagdn model (Sumber: Pengolahan [
Penelitian, 2014)

HasilSimulasiPemodelanHidrodinamika

HasilsimulasimemperlihatkanpergerakanarusperaifatfSgpat yan(
difokuskanpadadaerahkajiansaja. Hal inidisesuamagankondisipasangsurut di perairanterse
Hasilsimulasidibagimenjadiduakondisiutamapasanggaitupasangsurutpurnama  spring tide)

danpasangsurutperbanegp tide), dansetiapkondisiutamadibagimadie mpatperiodepasangsu

Hasil SimulasiPemodelanSebar anPanas

Hasilsimulasiinidibagimenjadiduakondisiutamapasangyaitupasangsurutpurnamspring tide)
danpasangsurutperbani neap tide),
dansetiapkondisiutamadibagimenjadiempatperiodelkeqmesangsuru

Gambaranpola air buangan sepa-l selengkapnyadisajikpadaGambar 6— Gambar
7.PadaGambar 6a —d6menggambarkanpolasebaranpanas di saatkondisiparn8ecara tempor
danspasialpadakdisipasangsurutpurnamaperisurutmenujupasang (Gambar a),
polasebaranpanaslebihcenderungmenujukearahtimiuegpddamai, dimanabergeraksejauh 250
kearahbaratdengannilaisuhusebesar  °C, dan 350 m kearahtimursebesar °C.
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Padakondisipasangsurutpurnamaperiodepasangtertif@gmbar6b), sebaranpanasmencapaijaraksejauh
190 m kearahbaratdengannilaisuhusebesar ‘@0,8lan 450 m kearahtimursebesar 30,2
Padakondisipasangsurutpurnamaperiodepasangmernutjusur (Gambar6c)
sebaranpanasmencapaijaraksejauh 260 m kearahayatddaisuhusebesar 31 dan 628 m
kearahtimursebesar 30CL PadakondisipasangsurutpurnamaperiodesuruttdrendéGambar6d)
sebaranpanasmencapaijaraksejauh 452 m denganmilsehesar 30@ dan 205 m kearahtimursebesar
30,3C.

PadaGambar7a — 7d menggambarkanpolasebaranparsasatkdondisiperbani. Secara temporal
danspasialpadakondisipasangsurutperbaniperiodesemujupasang (Gambar7a)
sebaranpanasbergeraksejauh 620 m kearahbaratdéaigahosebesar 302 dan 236 m
kearahtimursebesar 302 Sedangkanpadakondisipasangsurutperbanipericategtastinggi (Gambar
7b) sebaranpanasmencapaijaraksejaun 260 m keaasddiggannilaisuhu 302 dan 432 m
kearahtimursebesar 302 Saatkondisipasangsurutperbaniperiodepasangnsemufu (Gambar 7c)
luasansebaranpanasmencapaijaraksejauh 540 m keatml@mgannilaisuhusebesar 30,2lan 795 m
kearahtimursebesar 302 Padakondisipasangsurutperbaniperiodesuruttenend@Gambar  7d)
sebaranpanasmencapaijaraksejauh 805 m kearahayatedaisuhusebesar 3W2 dan 255 m
kearahtimursebesar 3002

PLTA PO N PANAS
PADASAAT PURNAMA
PERIODE PASANG MENUJU SURUT
PERAIRAN DI ELAT RUPAT

PADA SAAT PURNAMA
PERIODE SURLT MENUJU PASANG
PERAIRAN AT RUPAT

Gambar 6¢. Pola air buangan outlet separator-I
padakondisipurnamaperiodesurutmenujupasang padakondisipurnamaperiodepasangmenujusurut
diperairanDumaibulanFebruari 2014 diperairanDumaibulanFebruari 2014

PETA POLA NILAI SEBARAN FANAS
PADASAAT PURNAMA

PLTA FOLA MLAISEBARAN FANAS
PADASAAT PURNAMA
PERIODE SURLT TERENDAH
FERAIRAN DUMAIL SELAT RUPAT

PERIODE PASANG TERTINGG]
PERAIRAN DUMAL SELAT RUPAT

Gambar 6b. Pola air buangan outlet separator-I Gambar 6d. Pola air buangan outlet separator-I
padakondisipurnamaperiodepasangtertinggi padakondisipurnamaperiodesurutterendah
diperairanDumaibulanFebruari 2014 diperairanDumaibulanFebruari 2014
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PADA SAAT PERBANT

1
PERIODE §f UJU PASANG PERIOBE PASANG MENUJU SURUT
AT RUI LA

PERAIRAN DI

PERAIRAN ELAT RUPAT

NUOHAR, AL
26

Gambar 7a. Pola air buangan outlet separator-I Gambar 7c. Pola air buangan outlet separator-I

padakondisiperbaniperiodesurutmenujupasang padakondisiperbaniperiodepasangmenujusurut
diperairanDumaibulanFebruari 2014 diperairanDumaibulanFebruari 2014

PETA FOLA NILAISEBARAN FANAS
PADA SAAT PEREANT
PERIODE SURUT TERENDAH

PETA POLA NILAI SEBARAN FANAS
TADA SAAT PERBANI
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RTINGG]
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Gambar 7b. Pola air buangan outlet separator-I Gambar 7d. Pola air buangan outlet separator-I

padakondisiperbaniperiodepasangtertinggi padakondisiperbaniperiodesurutterendah
diperairanDumaibulanFebruari 2014 diperairanDumaibulanFebruari 2014
Kesimpulan
Hasilsimulasi model

menunjukkanarahpergerakansebaranpanaslebincentiergegakkearahtimurdanbaratperairanDumai.
Polagerakansebaranpanasdisebabkanolehpergeralgasanasnarus non pasut. Polaaruskonvergensi di
mulutoutlet separator-l PT. Pertamina UP |l Dumaimenyebabkagpapulanmassa air yang
menghambatpenyebaranpanas. Padasaatkondisipasdpgsaani, cakupansebaranpanas di
perairanDumaimencapai area distribusi yang cuksgkarahtimurperairanhingga 795 m dan 805 m
kearahbaratdengannilaisuhu yang relatifedominaldedmesar 30,2.
Padasaatkondisipasangsurutpurnama, cakupansebssanpgmcapai area yang tidakbegituluas,
dimanadistribusikearahtimurmencapai 205 m dankéaraitsejauh 195 m,
namunnilaisuhurelatiftinggidominansebesar 30,3
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atasfasilitassertasaranadanprasarana yang dibeelkamapenelitianiniberlangsung,
sertakepadasemuapihak yang telahmembantudalamperansstikelini.

Daftar Pustaka
Fathoni, A. 2005. MetodologiPenelitian Dan TeknikipesunanSkripsi. RhinekaCipta. Jakarta.

Liebes, S.M. 2000. An Introduction to Marine Biogeemistry, 2nd ed. John Willey & Sons, Inc. New
Jersey.

Nedi, S., B. Pramudya, E. Riani, danManuwoto. 20K@rakteristikLingkunganPerairanSelatRupat.
JurnalllmuLingkungan. Vol. 1 (4). Hal: 25 — 35.



JURNAL OSEANOGRAFI. Volume 3, Nomor 4, Tahun 2014, Halaman 704

Sugiyono. 2005. MemahamiPenelitianKualitatif. CMfabeta. Bandung.
Umar, H. 2003. MetodeRisetKomunikasiOrganisasi@amediaPustakaUtama, Jakarta.

Wiyrtki, K. 1961. Physical Oceanography Of Southeasian Waters. The University Of California,
Scripps Institution Of Oceanography, La Jolla, foatia. California.



